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ABSTRACT

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis keterampilan
metakognitif peserta didik kelas X IPA dalam pembelajaran biologi
melalui asesmen pemecahan masalah di MAN 3 Palembang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskripif kuantitatif
dengan menggunakan pre-eksperiment design dan rancangan One
Grup Postest Design. Sampel ditentukan menggunakan purposive
sampling sebanyak 34 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan asesmen pemecahan masalah kemudian angket MAI
yang diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan pemecahan
masalah. Data hasil penelitian kemudian dianalisis berdasarkan
kriteria penilaian dari soal pemecahan masalah dan penafsiran nilai
inventori dari angket keterampilan metakognitif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan memecahkan masalah pada kategori sangat tinggi pada
indikator membuat rencana yang menunjukkan bahwa peserta didik
dalam memecahkan suatu masalah telah berhasil menggunakan
keterampilan metakognitifnya pada indikator pengetahuan
kondisonal dan kemampuan perencanaan yang dibuktikan dengan
keberhasilan peserta didik dalam menjawab soal. Simpulan dari
penelitian ini adalah peserta didik sudah mampu menggunakan
keterampilan metakognitif melalui asesmen pemecahan masalah.
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Pendahuluan

bahwa keterampilan metakognitif adalah

Metakognitif adalah pengetahuan dan
pemahaman tentang proses kognitif yang
dimiliki oleh seseorang dan kemudian proses
pemikiran tersebut dikaji melalui hasil belajar
untuk kemudian diterapkan dalam memecahkan
suatu masalah (Fitriyanto, 2016).

Metakognitif adalah pengetahuan tentang
belajarnya sendiri atau biasa disebut dengan
berpikir tentang berpikir. Dapat dikatakan

keadaan dimana seseorang tahu cara belajar
sesuai dengan dirinya sendiri. Keterampilan
metakognitif ~ membantu  peserta  didik
memberikan informasi mengenai aktivitas atau
kemajuan yang dicapai, seperti komitmen dan
sikap positif peserta didik dengan menggunakan
berbagai  pengetahuan  kognisi  seperti
pengetahuan deklaratif, pengetahuan
kondisional dan pengetaan prosedural, serta
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regulasi  kognisi  seperti  perencanaan,
pemantauan terhadap pemahaman, strategi
mengelola informasi, strategi perbaikan dan
evaluasi.

Dengan memiliki pengetahuan tentang
kognisi dan regulasi kognisi, seorang peserta
didik akan mengetahui tingkat pemahaman
yang dimiliki dengan tujuan yang ingin dicapai.
Oleh karena itu, peserta didik akan dapat
mengatur diri  sendiri seperti lebih aktif
berusaha dalam mengembangkan diri, mampu
memotivasi diri sendiri dan mampu belajar
secara mandiri. Karenanya dengan kemandirian
yang dimiliki niscaya keberhasilan akan lebih
mudah untuk diraih. Hal ini didukung oleh
Andini & Azizah (2021), menyatakan bahwa
kemampuan metakognitif merupakan
kemampuan yang dimiliki individu guna
mengontrol tahap belajarnya yang diawali dari
fase merencanakan, memilah strategi yang
sesuai saat menyelesaikan masalah, memantau
progres belajar serta memperbaiki apabila
terdapat kesalahan saat pemahaman konsep,
serta menganalisis keefektifan strategi yang
dipilih sehingga peserta didik dapat mengontrol
dan mengevaluasi proses pembelajarannya.

Seorang anak dengan keterampilan
metakognitif akan memiliki kemampuan yang
baik dalam merencanakan serta mengelola
waktu, memilah strategi yang sesuai, memberi
pemahaman  saat  belajar, memantau
perkembangan  dalam  belajar  dengan
menerapkan  penggunaan  strategi  serta
keefektifan solusi dan efikasi diri saat
memecahkan masalah, sehingga keterampilan
metakognitif tersebut sangat penting untuk
dimiliki oleh setiap anak (Baten et al., 2017).

Dalam  menggunakan  keterampilan
metakognitif, peserta didik dirangsang untuk
mengembangkan kemampuan berkaitan dengan
proses berpikir dan kemampuan dalam
memecahkan masalah, sehingga kemampuan
pemecahan masalah menjadi sangat penting
untuk dimiliki dan ditingkatkan. Pendidik dapat
melakukan berbagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik sebagaimana yang disampaikan
oleh Aisyah et al., (2022), dalam meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah, pendidik
dapat menerapkan model pembelajaran problem
based learning yang bisa meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan dari uraian latar belakang
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di MAN 3 Palembang dalam
pembelajaran  Biologi melalui  asesmen
pemecahan masalah untuk menganalisis tingkat
keterampilan metakognitif peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskripif kuantitatif dengan menggunakan pre-
eksperiment design dan rancangan One Grup
Postest Design. Sampel ditentukan
menggunakan purposive sampling sebanyak 34
peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan asesmen pemecahan masalah
yang berjumlah 16 soal yang diberikan setelah
peserta didik mempelajari materi yang diujikan.
Hasil persentase akhir dari soal pemecahan
masalah tersebut akan ditafsirkan menggunakan

kriteria ~ berdasarkan  Sudijono  (2015),
sebagaimana tabel berikut:
Tabel 1. Kriteria Persentase Soal
Pemecahan Masalah
No. Persentase (%) Kategori
1. >80 Sangat Tinggi
2. 66-79 Tinggi
3. 56-65 Sedang
4. 46-55 Rendah
5. <45 Sangat Rendah

Hasil presentase doal pemecahan masalah
dihitung menggunakan rumus berikut :

Nilai Akhir (NA) = 3ker Perolehan . 4 g

Skor Maksimal

Rentang nilai yang diperoleh peserta
didik adalah 0-100.

Kemudian angket MAI yang diberikan
kepada peserta didik yang berjumlah 52
pernyataan setelah kegiatan pemecahan
masalah. Penafsiran nilai masing-masing
dilihat dari nilai inventori yang diperoleh.
Penilaian masing-masing butir angket dengan
skala 4, mulai dari sangat tidak setuju (1)
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sampai dengan sangat setuju (4). Menurut
Green yang dikutip oleh Rahmi (2015),
penafsiran  nilai  inventori  kesadaran

metakognitif yang digunakan peneliti
ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Penafsiran Nilai Inventori
Keterampilan metakognitif
Interval  Keputusan Penafsiran
0-25 Belum Belum mampu
berkembang memisahkan apa yang
dipikirkan, bagaimana
cara dalam berpikir,
dan belum mempunyai
perencanaan yang baik
dalam belajar.
26-50 Mulai Sudah mampu
Berkembang bagaimana cara
melakukan  sesuatu,
dapat dimotivasi
dengan  memberikan
dukungan terhadap
cara berpikirnya.
51-75 Sudah Mampu  memahami
Berkembang cara berpikirnya, sadar
sebagai pemikir dan
dapat  membedakan
elaborasi input dan
output dari  proses
berpikir dan mampu
belajar mandiri.
76-100 Berkembang Menggunakan
Sangat Baik  keterampilan

metakognitif ~ secara
teratur untuk mengatur

proses berpikir
belajarnya secara
mandiri. Dapat
merefleksikan proses
berpikirnya, serta

mampu menilai diri
dalam belajar.

Penilaian angket dihitung menggunakan

rumus berikut :
Nilai Akhir (NA)
Skor Perolehan

= 1
jumlah skor ideal untuk seluruh item™ 00

Data hasil  penelitian  kemudian
dianalisis berdasarkan kriteria penilaian dari
soal pemecahan masalah dan penafsiran nilai
inventori  dari  angket  keterampilan
metakognitif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Hasil dari kemampuan pemecahan
masalah peserta didik

Hasil dari kemampuan pemecahan masalah
peserta didik ini akan dinilai sesuai indikator
yang telah ditentukan, indikator kemampuan
pemecahan masalah tersebut mengacu pada
indikator pemecahan masalah menurut Polya
yang terdiri dari memahami masalah, membuat
rencana, melaksanakan rencana dan melihat
kembali. Hasil dari kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3. Hasil kemampuan memecahkan

masalah dengan penggunaan
keterampilan metakognitif

No Indikator Rata- Kategori
kemampuan rata
memecahkan (%)
masalah
1 Memahami 93,57  Sangat tinggi
masalah
2 Membuat 98,53  Sangat tinggi
rencana
3 Melaksanakan 92,21  Sangat tinggi
rencana
4 Melihat kembali 94,1 Sangat tinggi
Rata-rata (%) 94,60  Sangat tinggi
Berdasarkan hasil yang didapat dan
didistribusikan dalam tabel diatas diketahui
bahwa peserta didik telah  memiliki

kemampuan sangat tinggi pada setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah dengan rata-
rata persentase 94,60 %. Skor tertinggi yang
diperoleh pada soal yang telah diujikan yaitu
indikator membuat rencana, artinya peserta
didik telah menggunakan keterampilan
metakognitifnya pada indikator membuat
rencana dengan baik dan optimal sehingga
peserta didik memperoleh persentase 98,53
pada indikator tersebut. Sedangkan skor
terendah namun masih memperoleh kategori
sangat tinggi yaitu indikator melaksanakan
rencana, artinya peserta didik juga telah
menggunakan keterampilan metakognitif pada
indikator melaksanakan rencana dengan baik
dan optimal dengan persentase yang diperoleh
sebesar 92,21 pada indikator tersebut.
2. Hasil angket keterampilan metakognitif
peserta didik
Hasil  keterampilan  metakognitif
peserta didik dapat dilihat melalui aktivitas
metakognitif peserta didik yang dijadikan
pernyataan dalam sebuah angket. Hasil dari
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angket keterampilan metakognitif dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini.
Tabel 4. Hasil angket keterampilan
metakognitif

Indikator Rata- .
No metakognitif rata Kategori
(%)
1. Pengetahuan 52 Sudah
Deklaratif Berkembang
2. Pengetahuan 50 Mulai
Prosedural Berkembang
3. Pengetahuan 52 Sudah
Kondisional Berkembang
4.  Perencanaan 54 Sudah
Berkembang
5.  Strategi 52 Sudah
Mengelola Berkembang
Informasi
6. Pemantauan 54 Sudah
Terhadap Berkembang
Pemahaman
7.  Strategi 54 Sudah
Perbaikan Berkembang
8. Evaluasi 52 Sudah
Berkembang
Jumlah 420
52,5  Sudah
Rata-rata (%) Berkembang

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa peserta
didik sudah  memiliki  keterampilan
metakognitif pada tahap sudah berkembang
dengan presentase paling tinggi pada
indikator perencanaan, pemantauan terhadap
pemahaman dan  strategi  perbaikan,
sedangkan presentase paling rendah pada
indikator pengetahuan prosedural.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
diketahui bahwa peserta didik kelas X di
MAN 3 rata-rata persentase yang diperoleh
dari angket metakognitif diperoleh adalah
sebesar 52,5% vyang berarti peserta didik
sudah memiliki keterampilan metakognitif
yang sudah berkembang, artinya peserta
didik mampu memahami cara berpikirnya,
sabar sebagai seorang pemikir dan dapat
membedakan elaborasi input dan output dari
proses berpikir dan mampu belajar mandiri.
Hal inilah yang membuat peserta didik
mampu memperoleh nilai rata-rata jawaban
dari soal pemecahan masalah sebesar 94,60%
dengan Kkategori sangat tinggi. Menurut
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Fitriyanto  (2016), metakognitif  yaitu
pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki
oleh seseorang tentang proses kognitif
mereka sendiri dan mampu untuk berpikir
secara jelas tentang ide atau konsep yang
mereka temui kemudian mengkaji proses
pemikiran yang telah diperoleh oleh
seseorang melalui hasil belajar dan kemudian
diterapkan dalam pemecahan masalah.
Selama memecahkan masalah, peran
indikator keterampilan metakognitif yaitu

pengetahuan metakognitif dan regulasi
metakognitif ~ sangatlah  penting dalam
membantu  keberhasilan  peserta  didik

memecahkan atau menyelesaikan masalah.
Keterampilan metakognitif memungkinkan
peserta didik untuk memecahkan masalah
dengan sukses, terutama jika mereka mampu
mengidentifikasi dan mengendalikan strategi
yang tepat dalam situasi yang berbeda. Selain
itu, indikator keterampilan metakognitif juga
membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang diperlukan untuk memecahkan masalah.
Dengan menggunakan keterampilan
metakognitif, peserta didik dapat mengenali
masalah dan mencari solusi yang optimal.
Keterampilan ~ metakognitif ~ membantu
mereka untuk mengembangkan keterampilan
berpikir  kritis yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah dengan sukses. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan
antara pengetahuan dan regulasi metakognitif
selama proses memecahkan masalah
berlangsung.

Hubungan tahapan pemecahan dengan
keterampilan  metakognitif yang telah
diadaptasi dari Fitriyanto (2016), dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Hubungan Tahapan
Kemampuan Pemecahan Masalah dengan
Keterampilan metakognitif

N Tahapan Keterampilan metakognitif
0  beserta Pengetahuan Regulasi
Indikator tentang kognisi
Pemecah kognisi (Regulation
an (Knowlegde of cognition)
Masalah about
cognition)
1. Memaha  _ pegetahuan - Strategi
mi deklaratif mengelola
masalah informasi
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(declarative (information

knowledge) management
strategies)

2. Membuat  _pgngetahuan - Kemampuan
rencana kondisional perencanaan

(conditional (planning)
knowledge)

3. Melaksan  _pengetahuan - Kemampuan
akan prosedural pemantauan
rencana (procedural terhadap

knowledge) pemahaman
(comprehesi
on
monitoring)

4. Melihat - Pengetahuan - Strategi
kembali prosedural perbaikan

(procedural (debugging
knowledge) strategies)
- Evaluasi

(evaluation)

Berdasarkan hasil diatas, Peserta didik
memperoleh presentase paling tinggi pada
indikator membuat rencana yang berarti
peserta  didik sudah mampu untuk
mengidentifikasi operasi dan mengatur waktu
serta rencana yang akan dilakukan untuk
memecahkan suatu masalah, persentase yang
diperoleh peserta didik pada indikator ini
sebesar 98,53 %. Pada tahap ini, peserta didik
sudah mampu mengidentifikasi operasi yang
terlibat serta strategi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang diberikan dengan
menggunakan beberapa cara seperti menebak,
menyederhanakan  masalah, menurutkan
data/informasi dan juga sudah melibatkan
kemampuan kondisional dan perencanaan,
persentase yang diperoleh sebesar 52% pada
indikator pengetahuan kondisional dan 54%
pada indikator kemampuan perencanaan
yang berada pada tahap sudah berkembang.
Menurut Fitriyanto (2016), pada indikator
membuat rencana, seseorang menggunakan
keterampilan metakognitif pada indikator
pengetahuan kondisional dan kemampuan
perencanaan. Jika  seseorang  mampu
membuat rencana, mengurutkan informasi,
menyederhanakan masalah dan mampu
mencari hal-hal yang perlu dicari dalam
menyelesaikan masalah, maka seseorang
tersebut  juga  telah menggunakan

keterampilan metakognitifnya terutama pada
kemampuan kondisional dan kemampuan
perencanaan.

Selama  melakukan  pengetahuan
kondisional dan perencanaan, peserta didik
telah menentukan tahapan dalam membuat
rencana yang baik dengan dengan
memanfaatkan informasi-informasi  yang
telah didapatkan, peserta didik dapat
menentukan langkah-langkah tahap awal
yang tepat berdasarkan soal yang diberikan
seperti tentang kapan seharusnya suatu
prosedur,  keterampilan atau strategi
dilakukan, dan kapan tidak menggunakannya,
mengapa prosedur dapat digunakan dan
dalam kondisi apa prosedur tersebut dapat
digunakan, serta mengapa suatu prosedur
tersebut lebih baik dari yang lainnya dalam
hal memecahkan  masalah.  Menurut
Suhandono (2017), pengetahuan kondisional
adalah pengetahuan tentang kapan dan
mengapa strategi tersebut dapat diterapkan.

Selain pengetahuan kondisional, dalam
membuat suatu rencana, peserta didik juga
melibatkan ~ kemampuan  perencanaan.
Berdasarkan hasil yang didapat, peserta didik
dapat menuliskan dan dapat memikirkan
beberapa rencana yang sesuai dengan
masalah yang diberikan pada soal tersebut,
peserta didik telah dapat memanfaatkan
informasi-informasi yang didapat pada soal
sebelumnya dengan baik. Menurut Ma’rifah
(2021), Keterampilan perencanaan
merupakan kegiatan memikirkan kembali
informasi - informasi penting, pengetahuan
yang akan digunakan, strategi dan alokasi
waktu yang tepat untuk menyelesaiakan
suatu masalah. Pristiwati (2021),
menambahkan bahwa kemampuan
perencanaan adalah ketika peserta didik
mampu menuliskan atau menyebutkan
informasi yang diketahui secara benar dan
lengkap.

Keterampilan  metakognitif — dalam
memecahkan masalah yang dimiliki oleh
peserta didik ini menunjukkan bahwa peserta
didik sudah berhasil mencapai tahap
keberhasilan dalam proses belajarnya.
Menurut Kurniyati (2016), keberhasilan
peserta didik dalam proses belajar
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dipengaruhi oleh keterampilan metakognitif
karena keterampilan metakognitif merupakan
keterampilan yang bisa memecahkan suatu
masalah, sehingga peserta didik yang
memiliki keterampilan metakognitif yang
sangat tinggi akan berhasil dalam proses
belajar yang baik dan optimal. Kemudian,
Barida  (2017), menyatakan  bahwa
keterampilan metakognitif mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam membuat
suatu keputusan. peserta didik mampu dalam
merencanakan pemecahan masalah,
mengontrol upaya yang dilakukan dalam

memecahkan suatu masalah, serta
mengevaluasi apakah proses dan upaya
dalam memecahkan masalah itu efektif.

Selanjutnya Sonyinga et al., (2019) juga
menyebutkan bahwa hasil belajar peserta
didik  dipengaruhi  oleh  keterampilan
metakognitif yang dimiliki, didukung oleh
Fitria et al., (2020) yang menyatakan hasil
belajar peserta didik akan berbanding lurus
dengan kesadaran metakognitifnya.

Dengan demikian, peserta didik yang
dapat memanfaatkan = metakognitifnya
dengan baik dan keterampilan
metakognitifnya sudah berkembang, dapat
menyelesaikan  masalah  dengan  baik.
Sebaliknya, peserta didik yang tidak dapat
memanfaatkan metakognitifnya dengan baik
dan keterampilan metakognitifnya yang
belum berkembang, kurang dapat
menyelesaikan masalah dengan baik. Sesuai
dengan pendapat Warrow dalam Natalina
(2015) yang menyatakan bahwa peserta didik
yang memiliki nilai akademik atau
keberhasilan belajar yang tinggi memiliki
kesadaran metakognitif yang lebih baik
sehingga dapat digunakan untuk mengontrol
proses-proses kognitifnya.

Menurut  Riyadi (2015),  proses
metakognitif akan  mengaktivasi  dan
mengarahkan arus informasi selama proses
pembelajaran. Proses ini dapat membantu
peserta didik mengidentifikasi  tugas,
mengawasi dan mengevaluasi kemajuan
proses pembelajarannya, mengalokasikan
sumber daya yang dimiliki, menentukan
langkah yang akan ditempuh, dan
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memprediksi hasil yang akan diperoleh.
Strategi pembelajaran  yang  dapat
diselenggarakan untuk memberdayakan atau
meningkatkan metakognitif antara lain
seperti cooperative learning, active learning,
quantum learning, problem based learning
dan strategi pembelajaran yang inovatif
lainnya yang kontruktivistik dan berbasis
PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan). Hal ini
sesuai dengan isi dari Permendiknas Nomor
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk
satuan Pendidikan Dasar dan menengah
bahwa standar proses berfungsi untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien, interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif sesuai
dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa keterampilan
metakognitif peserta didik dalam
pembelajaran  biologi melalui asesmen

pemecahan masalah di MAN 3 Palembang
berada pada tahap sudah berkembang yang
membuat peserta didik dapat membuat suatu
rencana dalam pemecahan masalah dengan
baik
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